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KOMUNIKASI PEMASARAN DIGITAL I RADIO MEDAN 98,3 

FM DALAM MENINGKATKAN JUMLAH  

PENGIKLAN 

 

NABILLA AZZAHRA 

2003110217 

ABSTRAK 

Di era modern, radio menghadapi persaingan yang ketat dengan media massa 

lainnya seperti surat kabar, majalah, dan televisi. Untuk tetap eksis, para pengelola 

radio perlu terus menerapkan strategi pemasaran dan promosi yang menarik, 

informatif, dan inovatif, dan sama halnya seperti Iradio Medan yang saat ini sedang 

melakukan peningkatan dari pemasaran digital, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Komunikasi Pemasaran Digital I Radio Medan 98,3 

FM Dalam Meningkatkan Jumlah Pengiklan. Metode peneltiian dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik Analisis data dalam penelitian ini 

dimulai dengan mengumpulkan data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menemukan rencana penggunaan platform digital untuk monetasi, 

dan saat ini pengorganisasian komunikasi pemasaran digital terintegrasi pada 

struktur lama, eksekusi perencanaan saat ini untuk meningkatkan enggagement 

dengan membuat konten yang menarik dan viral, dan evaluasi yang digunakan 

menggunakan data insight akun instagram, serta kualitas respon dari pendengar dan 

pengiklan. 

Kata Kunci: Komunikasi, Pemasaran, Digital, Iradio Medan, Iklan
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Media massa memiliki peran yang penting di era digital yang dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang semakin bergantung pada informasi. Radio sebagai 

salah satu pilihan media hiburan dan informasi ternyata tidak kalah pamor dengan 

media massa, elektronik maupun cetak. Salah satu media yang menyajikan 

informasi secara cepat dengan teknologi yang tinggi adalah radio. Dengan adanya 

perkembangan teknologi yang begitu cepat, maka radio harus terus mengikuti 

perkembangan teknologi tersebut agar terus dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat. Media penyiaran perlu menanggapi perkembangan saat ini, jika ingin 

tetap eksis ditengah masyarakat, yaitu dengan adanya pembaruan teknologi internet 

dan ekspansi jaringan untuk media penyiaran (Trinoviana, 2017) 

 Di era modern, radio menghadapi persaingan yang ketat dengan media massa 

lainnya seperti surat kabar, majalah, dan televisi. Untuk tetap eksis, para pengelola 

radio perlu terus menerapkan strategi pemasaran dan promosi yang menarik, 

informatif, dan inovatif. Hal ini termasuk dalam upaya untuk menarik konsumen 

baru, mempertahankan konsumen lama, serta menarik minat klien pengiklan. 

Kehidupan suatu radio sangat bergantung pada pemasukan iklan, sehingga strategi 

pemasaran dan promosi menjadi kunci dalam menjaga kelangsungan hidup sebuah 

stasiun radio. Dalam konteks ini, strategi pemasaran radio meliputi program 

pengembangan, promosi, dan kegiatan yang mampu memenangkan persaingan 

industri siaran radio. Meskipun persaingan di industri siaran radio semakin ketat, 

radio tetap menjadi media informasi dan hiburan yang tidak tergantikan dalam
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kehidupan sehari-hari masyarakat. Radio juga dapat menggunakan media baru 

sebagai platform untuk lebih dekat dengan pendengarnya, dan akan terasa lebih 

mudah bagi pendengar untuk mencari informasi radio yang mereka suka. 

Penerapan strategi pemasaran digital di radio melibatkan penggunaan berbagai 

platform online, seperti media sosial, iklan online, dan pemasaran konten (Bambang 

D. Prasetyo, 2018) Saat ini, iklan merupakan sarana komunikasi terhadap produk 

yang disampaikan melalui berbagai media. Iklan berarti pesan yang menawarkan 

suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat melalui suatu media. Iklan 

merupakan media informasi yang dibuat sedemikian rupa agar dapat menarik minat 

khalayak. Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang penyiaran 

(Indonesia), bahwa “Siaran iklan adalah siaran informasi yang bersifat komersial 

dan layanan masyarakat tentang tersedianya jasa, barang, dan gagasan yang dapat 

dimanfaatkan oleh khalayak dengan atau tanpa imbalan kepada lembaga penyiaran 

yang bersangkutan”.  

Dari masa ke masa, peranan radio selalu penting. Bermunculannya berbagai 

media elektronik, termasuk maraknya internet tidak menenggelamkan radio sebagai 

salah satu media pilihan konsumen. Oleh karena itu, iklan di radio tetap perlu untuk 

dipertimbangkan dalam Integrated Marketing Communication (IMC). Selain itu, 

para pendengar radio bisa mendengar pesan langsung dari media radio dengan 

mudah karena radio cepat dalam menyampaikan pesan, luas jangkauannya, tidak 

terikat waktu, murah, dan tidak memerlukan banyak konsentrasi karena radio hanya 

untuk didengarkan   
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Radio memiliki peranan yang penting bagi pengiklan dan sebaliknya. Oleh 

sebab itu, antara radio dan pengiklan harus membina hubungan kerja sama yang 

baik. Pengiklan merupakan elemen penting dalam perkembangan sebuah radio, 

tanpa adanya pengiklan yang mengiklankan produknya, maka radio tersebut tidak 

akan bertahan lama. Demikian begitu juga sebaliknya, pengiklan tanpa melakukan 

promosi seperti radio maka penjualan produknya tidak maksimal (Febsri Susanti, 

2015). 

Agar tercipta hubungan bisnis yang saling menguntungkan radio harus 

menciptakan suasana yang nyaman dengan pengiklan. Radio harus memiliki 

kepercayaan dan juga kualitas oleh masyarakat maupun klien mereka, jika radio 

sudah memiliki kepercayaan dan kualitas yang baik oleh masyarakat ataupun klien, 

klien mereka juga tidak akan ragu dan bahkan mereka yang akan meminta untuk 

beriklan di radio tersebut. Komunikasi pemasaran harus lebih dioptimalkan, karena 

ini lah yang menentukan berhasil atau tidaknya sebuah radio. Komunikasi 

pemasaran merupakan hal yang sangat penting untuk membangun dan 

mempertahankan bisnis radio  

Menghadapi keberadaan media sosial yang semakin mendominasi media 

komunikasi, membuat radio berada dalam masa transisi. Dimana keberadaan radio 

yang dulu merupakan media komunikasi massa pertama sekarang mulai tergeser 

dengan media online. Oleh karena itu dengan mempertahankan kualitas radio, I 

Radio Medan memanfaatkan media sosial sebagai bentuk pemasaran digital 

mereka. 
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Penelitian ini akan membahas bagaimana komunikasi pemasaran digital  yang 

dilakukan I Radio Medan dalam meningkatkan jumlah pengiklan. Hal inilah yang 

menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian pada I Radio Medan 98,3 

FM. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas penulis 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Komunikasi Pemasaran Digital I 

Radio Medan 98,3 FM Dalam Meningkatkan Jumlah Pengiklan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka penulis 

merumuskan masalah yaitu bagaimana Komunikasi Pemasaran Digital I Radio 

Medan 98,3 FM Dalam Meningkatkan Jumlah Pengiklan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

    Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Komunikasi Pemasaran Digital I Radio Medan 98,3 FM Dalam Meningkatkan 

Jumlah Pengiklan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam ilmu 

pengetahuan, khususnya dibidang Ilmu Komunikasi dan diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam pembelajaran Ilmu Komunikasi, khususnya 

berkaitan dengan media massa serta dalam bidang komunikasi pemasaran. 

2) Secara Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, evaluasi, 

pemikiran dan pertimbangan serta memperkuat komunikasi pemasaran 

digital I Radio Medan dalam meningkatkan jumlah pengiklan. 

3) Secara Akademis 

Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana bagi mahasiswa FISIP 

UMSU khususnya jurusan ilmu komunikasi yang nantinya bisa menjadi 

bahan rujukan bagi para peneliti dalam penlitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

            Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

              Dalam bab ini berisi tentang teori relevan dengan masalah yang ingin di 

teliti seperti Komunikasi, Pemasaran, Komunikasi Pemasaran Digital, Radio, 

Iklan dan Iklan Radio. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

               Dalam bab ini mengungkapkan jenis penelitian, Kerangka Konsep, 

Narasumber Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Waktu 

dan Lokasi. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

               Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

             Dalam bab ini berisi simpulan dan saran. 
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BAB II  
URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

     Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 

manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi adalah kegiatan manusia untuk saling memahami atau mengerti 

tentang suatu pesan yang sedang dihadapi bersama, yaitu antara pemberi pesan 

(komunikator) dengan penerima pesan (komunikan) melalui suatu media (Muh. 

Said Hm, 2014). Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia, 

berkembangnya pengetahuan manusia dari hari ke hari karena komunikasi. 

Komunikasi juga membentuk sistem sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain, maka dari itu komunikasi dan masyarakat tidak dapat dipisahkan. 

    Komunikasi menjadi landasan manusia dalam berinteraksi dengan manusia 

lainnya. Dengan adanya komunikasi manusia dapat saling mengerti dan memahami. 

Komunikasi sudah lahir semenjak kehidupan ini ada, namun sejalan waktu bentuk 

komunikasi menjadi semakin modern dan variatif. Komunikasi menjadi bagian dari 

kehidupan setiap manusia, bayi yang baru lahir akan menangis dan bergerak 

sebagai bentuk awal komunikasinya dengan lingkungan sekitar ( M. Syauqi, 2018). 

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi 
A. Komunikator 

 Dalam proses komunikasi komunikator berperan penting karena mengerti 

atau tidaknya lawan bicara tergantung cara penyampaian komunikator. 
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Komunikator berfungsi sebagai orang yang memformulasikan pesan yang 

kemudian menyampaikan kepada orang lain, orang yang menerima pesan ini 

adalah komunikan yang berfungsi sebagai penerjemah pesan atau konteks 

dengan pengertiannya sendiri. 

B. Pesan 

 Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah suatu informasi yang 

akan dikirimkan kepada penerima. Pesan ini dapat berupa verbal maupun 

nonverbal. Pesan verbal dapat secara tertulis seperti: surat, buku, majalah, 

memo, sedangkan pesan secara lisan dapat berupa percakapan tatap muka, 

melalui telepon, radio, dan sebagainya. Pesan non verbal dapat berupa isyarat, 

gerakan badan dan ekspresi muka dan nada suara. 

C. Media 

 Media yaitu sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk 

menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan atau sarana yang 

digunakan untuk memberikan feedback dari komunikan kepada komunikator. 

D. Penerima 

 Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 

sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, penerima bisa disebut 

dengan berbagai istilah seperti khalayak, sasaran dan komunikan. Dalam proses 

komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat karena 

adanya sumber, tidak ada penerima jika tidak ada sumber. 
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E. Efek 

 Pengaruh atau efek adalah perbedaan apa yang dipikirkan, dirasakan dan 

dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah penerima pesan. Pengaruh bisa 

terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu 

pengaruh juga bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan ada 

pengetahuan sikap dan tindakan seseorang akibat penerima pesan. 

2.2 Pemasaran 

     Pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mempromosikan suatu produk atau layanan yang mereka punya. Pemasaran 

mencakup pengiklanan, penjualan dan pengiriman produk ke konsumen atau 

perusahaan lain. Dalam melakukan promosi, mereka akan menargetkan orang-

orang yang sesuai dengan produk yang dipasarkan. Dengan adanya pemasaran juga 

sangat membantu para konsumen, mereka akan jadi lebih mudah menemukan 

produk yang sesuai dengan targetnya, perusahaan akan mendapatkan banyak 

pembeli dan keuntungan lain yang bisa di dapatkan. 

    Menurut kotller dalam Marlina & Bimo (2018) menyatakan bahwa pemasaran 

berawal dari kebutuhan dan keinginan manusia. Manusia membutuhkan makanan, 

air, udara, pakaian dan papan untuk tetap hidup. Diluar itu manusia mempunyai 

keinginan akan rekreasi, pendidikan, kesehatan dan jasa lain-lain. Mereka 

mempunyai pilihan yang kuat atas versi atau merek tertentu dari barang atau jasa. 

   Tujuan dilakukannya pemasaran adalah kegiatan untuk mengembangkan 

kemampuan berbisnis, supaya bisnis atau perusahaan dapat beradaptasi dengan tren 

yang baru, juga sebagai dasar pemikiran untuk mengambil sebuah keputusan 

pemasaran. Pemasaran digunakan sebagai media ukur dari hasil pemasaran akan 
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berdasar pada standar yang sudah ditentukan, dan juga sebagai acuan bagi tim 

pemasaran untuk meningkatkan kualitas koordinasi antar individu yang bekerja di 

dalamnya. 

2.3 Komunikasi Pemasaran Digital 

    Komunikasi pemasaran merupakan pendekatan multidisiplin yang 

menggabungkan teori dan konsep ilmu komunikasi dan ilmu pemasaran, kajian 

tersebut menghasilkan kajian baru yang disebut dengan komunikasi pemasaran atau 

marketing communication. Marketing communication merupakan kegiatan 

pemasaran dengan menggunakan teknik-teknik komunikasi yang bertujuan 

memberikan informasi perusahaan terhadap target pasarnya (Yolanda & Anshori 

A, 2022). Komunikasi pemasaran merupakan pertukaran informasi dua arah antara 

pihak atau lembaga yang terlibat dalam pemasaran. Semua pihak yang terlibat 

dalam proses komunikasi pemasaran melakukan cara yang sama, yaitu 

mendengarkan, bereaksi dan berbicara sampai tercipta pertukaran informasi yang 

memuaskan. Komunikasi pemasaran merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan 

untuk memperkuat strategi pemasaran dan aplikasi komunikasi yang bertujuan 

untuk membantu kegiatan pemasaran sebuah Perusahaan (Suherman, 2016, hal 83)  

    Komunikasi pemasaran adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 

pembeli dan penjual, dan merupakan kegiatan yang membantu dalam pengambilan 

keputusan di bidang pemasaran serta mengarahkan pertukaran agar lebih 

memuaskan baik dengan cara menyadarkan semua pihak untuk berbuat lebih baik. 

Jadi komunikasi pemasaran merupakan pertukaran informasi dua arah antara pihak-

pihak atau lembaga-lembaga yang terlihat dalam pemasaran. Konsep yang secara 

umum sering digunakan untuk menyampaikan pesan disebut sebagai bauran 
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promosi (promotional mix). Disebut bauran promosi karena biasanya pemasar 

sering menggunakan beberapa jenis promosi dalam suatu rencana promosi produk. 

Terdapat lima jenis promosi yang biasa disebut sebagai bauran promosi, yaitu : 

● Iklan (advertising) 

● Penjualan tatap muka (personal selling) 

● Promosi penjualan (sales promotion) 

● Hubungan masyarakat  dan publisitas (publicity and public relation) 

● Pemasaran langsung (direct marketing) 

    Menurut Lupiyoadi (2013, hal. 178) mengatakan bahwa promosi merupakan 

salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh 

perusahaan dalam memasarkan produk jasa. Kegiatan promosi ini berfungsi sebagai 

alat komunikasi antara perusahaan dengan konsumen dan sebagai alat untuk 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian. 

    Pemasaran digital merupakan pendekatan pemasaran yang benar-benar baru, 

tidak hanya menambahkan unsur digital ke dalam pemasaran (Järvinen et al., 2012) 

Pendekatan baru ini dijelaskan oleh dalam Taiminen & Karjaluot (2015) 

membutuhkan perusahaan untuk memahami karakteristik dan dinamika tersendiri 

sebagai upaya pemanfaatan efektif dalam hal taktik atau praktik pemasaran. 

Pemasaran digital memberikan keuntungan berupa kemampuan perusahaan dalam 

mencapai lebih banyak konsumen melalui pendekatan global  (Lubis et al., 2021) 

Pemaparan-pemaparan ini memberikan pemahaman bahwa pemasaran digital 

merupakan pendekatan pemasaran yang memiliki karakteristik dan dinamika 

tersendiri, namun memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan. 
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    Pemasaran digital memiliki langkah-langkah yang unik dalam memasarkan 

produk. Upaya perusahaan untuk melakukan pemasaran digital perlu untuk 

memperhatikan kerangka strategi pemasaran sebagai landasan untuk merumuskan 

tindakan. Salah satu landasan yang dapat digunakan dalam pemasaran digital adalah 

model AIDA (awareness, interest, desire, action) yang akan dijelaskan sebagai 

berikut (Johar 2015). 

● Awareness (Kesadaran) 

Dalam ranah digital pemasaran membangun kesadaran konsumen akan 

produk atau jasa yang akan ditawarkan. 

● Interest (Ketertarikan) 

Konsumen yang telah memiliki kesadaran akan merek atau produk dan jasa 

berpotensi tertarik akan merek atau produk dan jasa tersebut. Tahap ini 

merupakan tahap dimana konsumen secara aktif mencari informasi terkait. 

● Desire (Keinginan) 

Timbul keyakinan pada konsumen sehingga konsumen berkeinginan atau 

berniat untuk mencoba produk atau jasa yang ditawarkan. 

● Action (Tindakan) 

Tahap terakhir sebagai penentuan dari pihak konsumen terhadap produk 

atau jasa. Pada tahap ini, konsumen memutuskan untuk melakukan tindakan 

terkait produk atau jasa yang ditawarkan. 

Model AIDA dapat digunakan untuk merumuskan langkah-langkah   

pemasaran yang dapat dilakukan oleh perusahaan berdasarkan reaksi konsumen 
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terhadap langkah-langkah tersebut. Secara umum terdapat empat metode 

pemasaran digital yang dilakukan perusahaan (Kotler & Keller 2016). 

● Pemasaran daring, dimana perusahaan menyampaikan informasi yang ingin 

disampaikan melalui media daring, baik yang berbayar atau tidak berbayar. 

Pemasaran daring dapat dilakukan melalui laman web, search ads, display 

ads, dan pemasaran elektronik. 

● Media sosial, dimana perusahaan dapat menampilkan suara publik melalui 

kehadiran mereka dalam interaksi antar konsumen. Secara umum, media 

sosial dapat diklasifikasikan kedalam tiga ketegori: komunitas dan forum 

online, blog, serta social network. 

● Word Of Mouth (EWOM), dimana interaksi antar konsumen tercipta baik 

secara generik atau dinisiasi oleh perusahaan. Metode ini membuat 

perusahaan perlu untuk mengendalikan interaksi yang dilakukan oleh 

konsumen. 

● Mobile marketing, dimana pemasaran dilakukan melalui gawai pintar yang 

digenggam dan diakses oleh konsumen sehari-hari. 

Pemasaran saat ini memiliki komunikasi pemasaran yang lebih luas dengan 

berkembangnya pemasaran digital. Perkembangan ini disebabkan oleh 

perkembangan teknologi, saluran komunikasi pemasaran, dan alat komunikasi 

pemasaran yang tersedia. 

Untuk dapat mempertahankan dan menarik minat pendengar dan klien, 

diperlukannya sebuah perencanaan, pengorganisasian, eksekusi serta pengawasan 

dan evaluasi (Pringle & Starr, 2013). 



13 

 

 

 

 Perencanaan, dimana radio saat ini tidak eksis seperti dulu radio terkena 

distrupsi media yaitu media digital saat ini sudah mengalahkan media 

elektronik konvnsional sepertia radio. Sehingga saat ini radio dalam 

mempertahankan eksistensi mecoba membuat komunikasi pemasaran 

digital untuk menarik kembali pengiklan. 

 Pengorganisasian, terdapat struktur organiasi yang merangkap tim 

digital dan siaran radio masing-masing tim memiliki peran penting dan 

memiliki tanggung jawab dan memiliki alokasi sumber daya yang 

dilakukan dengan jelas dan sesuai. 

 Eksekusi, mengambil langkah untuk meningkatkan kembali kehadiran 

digital melalui platform media sosial dan website, melakukan 

pembagian kerja dengan penekanan konten yang menarik dan relevan. 

 Pengawasan dan evaluasi, Upaya dalam mengevaluasi kinerja iklan 

yang dipasang di platform digital dan siaran radio melalui insight 

paramateric, dan evaluasi juga dilakukan melalui respons darii klien, 

interaksi klien, dan pendengar. 

2.4 Radio 

     Media dalam komunikasi massa dibagi atas dua jenis yaitu, media cetak dan 

elektronik. Media massa mampu menimbulkan keserempakan di antara khalayak 

yang sedang memperhatikan pesan yang dilancarkan oleh media tersebut, salah 

satunya media elektronik yaitu radio. Radio adalah media massa elektronik pertama 

yang menjadi media penyebar informasi nasional. Radio adalah media elektronik 

yang bersifat khas sebagai media audio, oleh karena itu ketika khalayak menerima 
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pesan dari radio, khalayak pada tatanan mental yang pasif dan bergantung pada jelas 

tidaknya kata-kata yang diucapkan penyiar (Nasution, 2018).  

Media radio menghasilkan jaringan yang memungkinkan suara 

ditransmisikan secara massal melalui gelombang radio di udara, media radio juga 

yang dapat membuat sukses media televisi. Berdasarkan paparan dapat diperoleh 

suatu pemahaman bahwa radio merupakan media massa yang digunakan untuk 

mengantarkan pesan kepada khalayak luas yang dipancarkan melalui gelombang 

elektromagnetik sehingga khalayak luas bisa mendengarkan informasi yang 

disiarkan stasiun radio. 

2.5 Iklan 

   Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling banyak digunakan 

perusahaan dalam mempromosikan produknya. Masyarakat periklanan Indonesia 

mendefinisikan iklan sebagai segala bentuk pesan tentang suatu produk yang 

disampaikan lewat media, ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat. 

Secara sederhana iklan adalah pesan yang menawarkan suatu produk yang 

ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media. Masyarakat atau konsumen saat 

ini semakin cerdas. Mereka cenderung memilih segala hal yang bersifat simple, 

murah dan berbasis digital (Novrica, Elvita & Rafieqah, 2020). 

   Iklan merupakan hal yang sering kita jumpai baik di media cetak maupun 

media elektronik. Dan setiap produsen selalu menyuguhkan iklan yang menarik 

untuk menarik perhatian bagi konsumen. Iklan adalah pemberitahuan mengenai 

barang dan jasa dengan tujuan untuk membujuk khalayak agar tertarik pada barang 

atau jasa yang ditawarkan. 
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a) Jenis-Jenis Iklan Dalam Media 

   Menurut John R. Bittner, secara teoritis iklan dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

iklan standar dan iklan layanan masyarakat : 

● Iklan standar, yaitu iklan yang dibuat secara khusus untuk keperluan 

memperkenalkan barang, jasa dan pelayanan untuk konsumen melalui media 

tertentu. Iklan jenis ini biasa kita sebut sebagai iklan niaga atau iklan komersil. Iklan 

seperti ini sering sekali kita lihat dalam media-media yang ada disekitar kita seperti 

telivisi, radio, koran, internet, dan lainnya 

● Iklan Layanan Masyarakat, yaitu iklan yang bersifat non-profit yang 

tujuannya hanyalah keuntungan sosial dalam masyarakat dan bukan keuntungan 

dalam bentuk materi seperti uang dan lainnya. Contoh iklan layanan masyarakat 

yang ada disekitar kita seperti iklan bahaya merokok, iklan bahaya pergaulan bebas, 

iklan bahaya narkoba, dan lainnya. 

b) Iklan Radio 

   Periklanan adalah komunikasi komersil dan nonpersonal tentang sebuah 

organisasi dan produknya ke suatu khalayak target melalui media yang bersifat 

seperti televisi, radio, koran, majalah, reklame luar ruangan atau kendaraan umum. 

    Beriklan di radio swasta komersil akan diberikan beberapa pilihan format, 

bisa dalam bentuk spot, adlips, sponsorship, insert, dan talkshow.  

● spot sudah dalam bentuk Recorded, durasi 60-90 detik, disertai sound effect, 

suara talent voice over yang renyah, sehingga bisa menciptakan theater of mind 

bagi yang mendengarkan iklannya. Biasanya untuk menciptakan awareness. 
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● Adlips atau iklan bibir adalah bentuk iklan berupa informasi yang diberikan 

oleh penyiar secara on air di waktu-waktu tertentu, penyiar dapat menyampaikan 

iklan dalam bentuk cerita ataupun narasi yang dibuat berkaitan dengan informasi. 

● Sponsorship adalah bentuk iklan yang merupakan kerja sama dari pengiklan 

dan program acara radio, misalnya ada perusahaan produk kecantikan untuk 

mensponsori program acara radio yang bertemakan tentang wanita. 

● Talkshow, berisi bincang-bincang santai antara penyiar dan pengiklan 

selama 30 atau 60 menit, acara dibuat semenarik mungkin bisa juga di kreasikan 

dengan membagi-bagikan doorprize untuk mengundang minat pendengar untuk 

berpartisipasi dalam acara. 

    Dengan beberapa pilihan format iklan, para calon pengiklan akan bisa 

memilih bentuk iklan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Beriklan di radio 

juga memiliki beberapa kelebihan, karena iklan dapat dikemas semenarik mungkin, 

yang berisi informasi produk, tentu akan cukup efektif apalagi akan di putar 

beberapa kali dalam waktu satu hari sehingga akan mudah di ingat. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian adalah proses yang digunakan untuk mengumoulkan dan 

menganalisis informasi guna meningkatkan pemahaman kita pada suatu topik. 

Penelitian ini menggunakan peneltian kualitatif, penelitian kualitatif merupakan 

sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan 

dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, 

kepemudaan, perempuan, olahraga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan 

suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama (Gunawan, 2013, 

hal. 79–81). Jadi dapat disimpulkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-

masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu 

realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya  

(Gunawan, 2013, hal. 85). 

     Penelitian ini memakai tipe deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan suatu 

kondisi sosial tertentu. Banyak studi kualitatif dilakukan secara deskriptif, seorang 

ahli antropologi etnografi, misalnya menjelaskan secara detail suatu kebudayaan 

masyarakat prasejarah. Namun pada saat yang sama, penelitian kualitatif tidak 

hanya terbatas pada tujuan deskriptif. Penelitian biasanya melanjutkan untuk 

meneliti mengapa pola-pola yang diamati itu ada dan apa maknanya (Sugiyono, 

2009, hal. 28). 
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     Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menemukan pengetahuan terhadap subjek penelitian pada suatu saat tertentu 

(Mukhtar, 2013, hal. 10). Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian 

yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 

data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. 

3.2 Kerangka Konsep 

     Peneliti dalam melakukan penelitian pastinya harus mempunyai sebuah 

kerangka konsep menggambarkan secara objektif terkait dengan yang ditelitinya. 

Ditinjau dari pengertiannya, kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan 

ataupun kaitan yang terjadi antara konsep yang satu dengan konsep yang lainnya 

yang berasal dari masalah yang akan diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

 

 

Komunikasi Pemasaran Digital I Radio Medan 

98,3 FM  

IKLAN 

Adlips Sponsorship Spot Talkshow 

Meningkatkan Jumlah Pengiklan 
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3.3 Definisi Konsep 

Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling banyak digunakan 

perusahaan dalam mempromosikan produknya. setiap produsen selalu 

menyuguhkan iklan yang menarik untuk menarik perhatian bagi konsumen. 

Periklanan adalah Komunikasi komersil dan nonpersonal tentang sebuah organisasi 

dan produknya kesuatu khalayak, target melalui media yang bersifat seperti radio. 

Beriklan di radio swasta komersil akan diberikan pilihan format bisa dalam 

bentuk, seperti: 

● spot sudah dalam bentuk Recorded, durasi 60-90 detik, disertai sound 

effect, suara talent voice over yang renyah, sehingga bisa menciptakan 

theater of mind bagi yang mendengarkan iklannya. Biasanya untuk 

menciptakan awareness. 

● Adlips atau iklan bibir adalah bentuk iklan berupa informasi yang 

diberikan oleh penyiar secara on air di waktu-waktu tertentu, penyiar 

dapat menyampaikan iklan dalam bentuk cerita ataupun narasi yang 

dibuat berkaitan dengan informasi. 

● Sponsorship adalah bentuk iklan yang merupakan kerja sama dari 

pengiklan dan program acara radio, misalnya ada perusahaan produk 

kecantikan untuk mensponsori program acara radio yang bertemakan 

tentang wanita. 

● Talkshow, berisi bincang-bincang santai antara penyiar dan pengiklan 

selama 30 atau 60 menit, acara dibuat semenarik mungkin bisa juga di 

kreasikan dengan membagi-bagikan doorprize untuk mengundang 

minat pendengar untuk berpartisipasi dalam acara. 



20 

 

 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

      Kategorisasi merupakan proses yang dikenal sebagai proses membedakan, 

mengenali, dan dimengerti. Kategorisasi menunjukkan pesan tersirat bahwasanya 

menentukan sesuatu ke dalam kategori tertentu yang menunjukkan hubungan antara 

subjek dan objek suatu penelitian. 

     Berdasarkan kerangka konsep diatas, lebih lanjut lagi agar teori tersebut jelas 

penggunaanya maka teori yang ada diterjemahkan kedalam kategorisasi sebgai 

berikut: 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

KONSEP  
KATEGORISASI 

1. Manajemen Komunikasi 

Pemasaran Digital 

 Perencanaan 

 Pengorganisasian 

 Eksekusi 

 Evaluasi 

Sumber: Olah Data Penelitian 2024 

3.5 Informan 

      Peneliti akan menggunakan Metode Purposive Sampling. Purposive Sampling 

adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Purposive Sampling pengambilan sampel secara sengaja, maksudnya peneliti 

menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu, yaitu 

para informan yang dapat memberikan data mengenai komunikasi pemasaran 

digital I Radio Medan 98,3 FM dalam meningkatkan jumlah pengiklan mereka. 

Sampel yang diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti dan 
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dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 

penelitian. Dari penjelasan tersebut narasumber dalam penelitian ini yaitu: 

 Operational Manager 

 Marketing Account Executive 

 Creative Assisten 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a) Wawancara  

Wawancara adalah percakapan antara periset (seseorang yang berharap 

mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang diasumsi mempunyai 

informasi penting tentang suatu objek) (Kriyantono, 2012). Teknik wawancara 

dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu proses 

wawancara yang dilakukan secara terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih 

dahulu menyiapkan pedoman wawancara sebagai panduan dalam 

mewawancarai informan. Teknik ini memberikan data sekunder dan data 

primer yang akan mendukung penelitian. 

b) Observasi  

Observasi dibedakan dalam dua bentuk yaitu: 

 Participant observer 

Yaitu suatu bentuk obesrvasi dimana pengamat secara teratur 

berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. 
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 Non-Participation observer 

Yaitu suatu bentuk observasi dimana pengamat (atau peneliti) tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat 

tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya (Yusuf A.Muri 2017:384). 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 

terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang penelitian 

tentang komunikasi pemasaran digital I Radio Medan 98,3 FM dalam 

meningkatkan jumlah pengiklan. 

Pengertian dari kata dokumen ini seringkali digunakan para ahli dalam 

dua pengertian. Yang pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah 

sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-

peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian kedua 

diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat 

perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi dan lainnya. Lebih lanjut 

Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam 

pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang 

didasarkan atau jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, 

gambaran atau arkeologis (Gunawan, Imam 2013:175). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Hibes & Huberman berpendapat analisis terdiri dari tiga alur yang terjadi 

secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

verifikasi. 
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3.7.1. Reduksi Data 

Merupakan kegiatan merangkum data, memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, menacari tema dan polanya. Selama 

pengumpulan data terjadilah tahapan reduksi selanjutnya membuat ringkasan, 

membuat gugus-gugus, membuat partisi, membuat memo. Oleh karena itu, reduksi 

data berlangsung terus-menerus selama penelitian dilakukan. 

3.7.2. Penyajian Data 

Penulisan teks dalam penyajian data bersifat nartif, artinya kalimat dituliskan 

dengan berdasarkan urutan waktu atau bersifat kronologis. Selain penulisan dalam 

bentuk teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan 

bagan.  

Semua informasi digabungkan dan tersusuan dalam satu bentuk yang mudah 

dipahami. Dengan demikian penulis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan 

dengan mudah untuk menyimpulkan sebuah kesimpulan dan saran. 

3.7.3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Menurut Miles dan Huberman (2014) berpendapat kesimpulan merupakan 

awalnya yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubabh bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Kesimpulan ini akan diverifikasi saat penelitian berlangsung. Secara 

skematis proses analisis data menggunakan model analisis data interaktif Miles & 

Huberman. 
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Adapun waktu dan lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Waktu penelitian dilakukan oleh peneliti terhitung dari bulan Desember 

2023 hingga Mei 2024. Objek dari penelitian ini adalah Komunikasi 

Pemasaran Digital yang dilakukan I Radio Medan 98,3 FM Dalam 

Meningkatkan Jumlah Pengiklan. 

b. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kantor I Radio Medan 98,3 FM 

berlokasi di Jalan Sei Halaban nomor 3, Medan. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 

     I Radio Medan 98,3 FM adalah stasiun radio musik Indonesia di Kota Medan. I  

Radio Medan resmi mengudara sejak 27 Februari 2011, memiliki stasiun pemancar 

serta studio di Jalan Sei Halaban No 3 Medan. I Radio Medan salah satu radio yang 

memiliki program terformat dan memiliki para penyiar yang berpengalaman. I 

Radio Medan mampu dalam mempertahankan eksistensinya dengan format 100 % 

musik Indonesia dengan musik dalam negri yang berkualitas. 

    I Radio Medan merupakan sebuah radio yang interaktif, hampir tidak ada 

program di I Radio Medan yang tidak melibatkan pendengarnya. Pendengar selalu 

dapat berinteraksi dengan penyiar favoritnya. I Radio Medan juga memberikan 

informasi untuk para pendengarnya, mulai dari informasi kemacetan lalu lintas, 

tempat makan yang enak, lowongan kerja, politik, ekonomi, hingga sosial dan 

budaya. 

    Banyak radio yang memiliki konsep yang sama dengan I Radio Medan  baik   

radio lokal maupun radio network, tetapi dengan konsep, materi, dan konten yang 

segar I Radio Medan mampu menjadi radio yang masih eksis di dengar oleh 
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masyarakat walaupun mereka hanya menyajikan musik Indonesia. Dan dengan 

memiliki para penyiar yang berkualitas dan digemari oleh para pendengar yang 

menjadi I Radio Medan 98,3 FM memiliki pendengar setia. 

Gambar 3.III.1 Logo I Radio Medan 98,3 FM 

 

Sumber: Website Iradio Medan  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.2 Tabulasi Hasil Wawancara 

 Nama  : Sahyuda Reza 

 Usia  : 25 Tahun 

 Jenis Kelamin : Laki-Laki 

 Agama  : Islam 

 Profesi  : Creative Assisten Iradio 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana Iradio 

merencanakan langkah-langkah 

untuk memanfaatkan 

komunikasi pemasaran digital 

dalam menarik lebih banyak 

pengiklan? 

Membuat konten digital menarik yang relate 

dengan produk dan segmentasi pengiklan, 

memanfaatkan tren dan gimmick, serta 

menunjukkan engagement Instagram dan 

pendengar. 

Bagaimana Iradio Medan 

merencanakan dan 

mengembangkan konten digital 

yang menarik bagi pengiklan 

potensial? 

Mengikuti tren dan viral, serta memahami 

kebutuhan pengiklan melalui segmentasi 

pendengar. 

Bagaimana Iradio Medan 

mengidentifikasi target 

Melalui segmentasi pendengar, usia, dan 

pemilihan lagu.  
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audience dan menetapkan 

tujuan yang ingin dicapai dalam 

pemasaran Iradio? 

Apakah ada rencana 

penempatan iklan yang 

terintegrasi antara platform 

digital dengan siaran radio yang 

telah disusun? 

Ya, namun dengan konten yang berbeda untuk 

platform digital dan siaran radio. 

Apakah Iradio mempunyai  

perencanaan dala komunikasi 

pemasaran digital? 

Karena di era sekarang sosial media sangat 

masive, dan sangat dibutuhkan oleh banyak 

sekali brand, iradio sebagai suatu media juga 

harus ikut terjun dalam dunia digital, maa dari itu 

untuk pemasaran digital iradio sudah 

memulainya.  

Apakah ada peminat dalam 

komunikasi pemasaran digital 

iradio? 

Peminatnya selalu ada, iradio adalah salah satu 

radio terbaik dikota medan, pendengar yang 

cukup banyak sangat membantu iradio di sosial 

media, tapi kalau dibandingkan dengan on air, 

feedback pendengar via on air yang akan 

merespon kita dari whatsapp itu lebih banyak 

dari pada via sosial instagram/tiktok. 
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Kenapa iradio terus memberi 

klien iklan gratis di sosial 

media? 

Itu salah satu tenik pemasaran, kita memberikan 

value lebih ke klien, selain komplemen kepada 

klien, itu juga adalah salah satu meningkatkan 

daya tarik kepada brand lain/calon klien untuk 

mau beriklan on air di iradio 

Kenapa pengiklan lebih 

berminat iklan on air dari pada 

digital? 

Mungkin untuk sosial media mereka lebih 

memilih menggunakan influencer untuk 

mempromosikan campaign nya mereka 

dibanding beriklan digital lewat radio kita. 

Bagaimana struktur organisasi 

di Iradio Medan mendukung 

koordinasi antara tim yang 

bertanggung jawab atas 

platform digital dan siaran 

radio? 

Produser bertindak sebagai penengah antara tim 

digital dan siaran radio. 

Bagaimana alokasi sumber daya 

dilakukan untuk mendukung 

strategi pemasaran yang telah 

direncanakan baik untuk 

platform digital maupun siaran 

radio? 

Sumber daya dialokasikan secara merata untuk 

mencari konten trending dan ringan di platform 

digital. 
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Bagaimana proses kerja di atur 

dan tanggung jawab ditetapkan 

antara tim dan divisi terkait 

dalam mendukung strategi 

pemasaran? 

Produser memegang peran penting dalam 

menyampaikan arahan dan menyesuaikan konten 

dengan masukan dari tim dan talent. 

Apakah Iradio Medan menjalin 

kemitraan atau kolaborasi 

dengan pihak lain dalam 

menghasilkan konten yang 

relevan? 

Jarang, kecuali ada kerja sama berbayar atau 

barter. 

Bagaimana kepemimpinan di 

Iredio Medan mengarahkan tim 

untuk mencapai tujuan 

pemasaran yang telah 

ditetapkan? 

Kepemimpinan sangat peduli dan saling 

mendukung, serta memfasilitasi kolaborasi dan 

inovasi melalui sharing konten, meeting, dan 

dukungan moral. 

Bagaimana Iradio Medan 

mengkoordinasi manajemen 

internal antara tim yang 

bertanggung jawab dalam 

platform digital dan siaran 

radio? 

Keselarasan pemikiran dan bonding antar tim 

menjadi kunci utama. 
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Bagaimana keselerasan dalam 

strategi pemasaran dan 

penempatan iklan di kedua 

platform tersebut digital dan 

siaran biasa? 

Iklan di on-air biasanya disertai bonus story atau 

feed Instagram, namun ada juga iklan yang hanya 

ditayangkan di satu platform. 

Apa saja upaya yang dilakukan 

untuk menyelarasakan kerja tim 

antara berbagai divisi dalam 

mencapai tujuan pemasaran? 

Memberikan support, reward, dan fasilitas untuk 

tim yang membutuhkan. 

Bagaimana Iredio Medan 

mengukur kinerja iklan yang di 

pasang di platform digital dan 

siaran radio? 

Melalui engagement, like, komentar, dan 

masukan di Instagram, serta efektivitas iklan 

dalam mendorong kelanjutan kampanye. 

Bagaimana analisis data dan 

matrix digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas 

kampanye pemasaran? 

Analisis data dilakukan untuk memahami target 

audience, seperti ojol, dan menentukan produk 

iklan yang paling sesuai. 

Apa tindakan yang diambil jika 

ditemukan tempat-tempat 

dimana peningkatan atau 

perbaikan diperlukan dalam 

strategi pemasaran? 

Evaluasi dilakukan berdasarkan respons 

pendengar dan klien, serta revisi iklan seperti VO 

dan script. 
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Informan 2 

Nama  :  Septaria Handayani 

Usia  : 30 Tahun  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

Jabatan : Marketing Executive Iradio 

Pertanyaan  Jawaban  

Bagaimana Iradio merencanakan 

langkah-langkah untuk memanfaatkan 

komunikasi pemasaran digital dalam 

menarik lebih banyak pengiklan? 

Iradio memberikan bonus postingan 

media sosial (IG, feed, atau story) kepada 

klien yang membeli iklan sport atau adlib. 

Jumlah bonus tergantung pada jumlah 

iklan yang dibeli. 

Bagaimana Iredio Medan merencanakan 

dan mengembangkan konten digital yang 

menarik bagi pengiklan potensial? 

Iradio mengikuti konten yang sedang 

viral di media sosial, tetapi dengan versi 

Iradio sendiri (FOMO). 

Bagaimana Iradio Medan 

mengidentifikasi target audience dan 

menetapkan tujuan yang ingin dicapai 

dalam pemasaran Iradio? 

Target audience Iredio adalah pendengar 

di kendaraan (Grab, ojek online) karena 

kebiasaan orang mendengarkan radio di 

rumah sudah jarang. Iredio ingin 

meningkatkan penjualan iklan dan 

menarik lebih banyak pengiklan. 
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Apakah ada rencana penempatan iklan 

yang terintegrasi antara platform digital 

dengan siaran radio yang telah disusun? 

Ada rencana, namun masih terkendala 

oleh mindset pengiklan yang belum 

familiar dengan digital. Iredio masih 

memberikan bonus media sosial untuk 

menarik pengiklan. 

Apakah iradio mempunyai perencanaan 

dalam komunikasi pemasaran digital? 

Walaupun iradio dan digital 2 hal yang 

berbeda,tapi iradio tidak bisa menutup 

diri untuk idealis, radio harus mengikuti 

zaman, iradio sendiri sudah memiliki 

perencanaan dalam pemasaran digital 

melalui konten sosial media yang sudah 

ada. 

Apakah ada peminat dalam komunikasi 

pemasaran digital iradio? 

 Kalau peminat bisa kita bilang selalu ada 

tetapi semua kita kembalikan kepada 

pengiklan mereka lebih memilih iklan on 

air atau digital. 

Kenapa iradio terus memberi klien iklan 

gratis disosial media? 

Karena klien lebih mempercayai insight 

dalam iklan melalui on air, tetapi kita 

terus menawarkannya.  

Kenapa pengiklan lebih berminat iklan 

on air dari pada digital? 

Karena sesuai segmen nya, karena brand 

niatan awalnya untuk memasang 

iklannya via on air sesuai target yaitu 
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pendengar yang sedang dijalan sambil 

mendengarkan iradio. 

Bagaimana struktur organisasi di Iradio 

Medan mendukung koordinasi antara tim 

yang bertanggung jawab atas platform 

digital dan siaran radio? 

Dalam struktur organisasi kita memiliki 

peranannya masing-masing, seperti 

halnya manager yang mengatur semua 

flow pekerjaan, seluruh kerjaan masuk 

dari marketing di disposisi ke manajer 

dan dari manjer diteruskan ke produser 

sebagai orang techniecally, dan dari 

produse baru didelegasikan ke asisten 

creative yang disanalah digodok semua 

iklan dan konten yang masuk, atau ada 

strategi yang masuk seperti komunikasi 

digital ini kek di ig, semua arahan dan 

masukan dari manager yang diteruskan 

ke produser, yang akhirnya dikerjakan 

oleh asisten creative bersama talent dan 

penyiar 

Bagaimana alokasi sumber daya 

dilakukan untuk mendukung strategi 

pemasaran yang telah direncanakan baik 

untuk platform digital maupun siaran 

radio? 

kalau alokasi sdm disini sudah ada 

tupoksi dan KPI nya masing-masing 

bagaimana saya sebagai marketing yang 

mencari pengiklan, manager mengatur 

flow pekerjaan, produser yang yang 
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memproduksi setiap tayangan dan iklan 

dan seterusnya 

 

Bagaimana proses kerja di atur dan 

tanggung jawab ditetapkan antara tim dan 

divisi terkait dalam mendukung strategi 

pemasaran? 

Sama seperti sebelumnya, masing 

masing divisi karyawan disini itu uda 

bertanggung jawab dengan kerjaannya 

masing masing tetapi terkadanag ada 

saja beberapa orang yang diluar nalar, 

jadi atasannya itu hanya memantau atau  

mengatur nah kalau ada melenceng 

sedikit yaa diteriakin 

Apakah Iradio Medan menjalin kemitraan 

atau kolaborasi dengan pihak lain dalam 

menghasilkan konten yang relevan? 

Sebenernya kayak talkshow ya jadi 

kemaren itu ada kolaborasi  dengan four 

point nah jadi kita kerja sama dengan 

mereka, kita ngasi iklan ke mereka dan 

feedbacknya dari mereka itu ngasi 

kadang kue ya terkadang kalau mereka 

baik mereka ngasi voucer kaar, nah itu 

dikolaborasikan dengan talkshow disini 

begitu 
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Bagaimana kepemimpinan di Iradio 

Medan mengarahkan tim untuk mencapai 

tujuan pemasaran yang telah ditetapkan? 

Dengan mungkin memberikan support 

atau wejangan yang beramanfaat. ayo 

iredio harus segera bangkit lagi, iredio 

harus kompak, intinya tetap diberi 

suopprt la ya untuk para pekerja pekerja 

disini apalagi pemasaran itu harus tetap 

cari iklan iklan untuk memenuhi 

targetnya, dan langkah yang diambil 

yang sebelumnya iradio belum memiliki 

platform digital kek sosmed dan website 

sekarang sudah sebagai langkah untuk 

kita bangkit dan mengikuti zaman lagi 

 

Bagaimana Iradio Medan mengkoordinasi 

manajemen internal antara tim yang 

bertanggung jawab dalam platform digital 

dan siaran radio? 

pimpinan memberikan beberapa data 

yang dia punya untuk aku follow up lagi, 

sudah itu saja si , dan juga pimpinan 

memberikan masukan berupa cara 

meningkat enggagemnet di sosmed, 

supaya ig kita naik, dan buat orang mau 

beriklan lagi di iradio 
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Bagaimana keselerasan dalam strategi 

pemasaran dan penempatan iklan di kedua 

platform tersebut digital dan siaran biasa? 

bagaimana itu menejemen yaa, jadi gini 

ajala ya, materi siaran yang kita dapat 

dari klien biasanya kan langsung 

disampaikan tim marketing nah dari 

marketing ini si materi ini biar diproses 

untuk disiarkan melalui CA atau creative 

assistent, nah disitu tu nanti siaran iklan 

itu ditayangkan sesuai tanggal yang 

diminta sama si klien. untuk sosial media 

biasanya itu mengikut saja misalnya 

iklannya naik tanggal ini, yauda nanti 

sore tu sosmednya kita naikin begitu, 

jadi kayak seiring berjalannya saja ya, si 

iklan sama si digitalnya ini 

 

Apa saja upaya yang dilakukan untuk 

menyelarasakan kerja tim antara berbagai 

divisi dalam mencapai tujuan pemasaran? 

tidak ada keselarasan antara kedua ini 

karena apa si digital ini masih susah kali 

dijualkan jadi  untuk sampai saat ini 

masih berusaha bagaimana caranya 

menaikkan digital dan menjual tanpa 

harus digital itu dijadikan bonus, itulah 

masih jadi pr buat si iredio medan kami 

ini. value nya juga harus dinaikkan  
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Bagaimana Iradio Medan mengukur 

kinerja iklan yang di pasang di platform 

digital dan siaran radio? 

semuanya itu harus berjalan seimbang. 

jadi misalnya dari tim marketing dapat 

ini iklan itu harus langsung dishare ke 

badan creative assistent, mereka lah 

yang proses, si creative assistent 

langsung proses iklannya sampai tayang 

sesuai dengan tanggal yang ditetapkan 

apa yang distujui oleh klien nah kalau 

seperti itu sudah berjalan itu berati kita 

gaada kesalahan iklan dan berjalan 

sesuai dengan permintaan klien sampai 

waktunya selesai  

 

Bagaimana analisis data dan matrix 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

kampanye pemasaran? 

dari respons klien, resposn interaksi 

klien masih banyaknnya klien yang 

masuk kesini, dengan respons pendengar 

mau di jam siaran pagi ataupun sore itu 

sangat sangat masih banyak ya untuk 

resposns pendengar, respons itu yang 

kita dengar aktif  
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Apa tindakan yang diambil jika 

ditemukan tempat-tempat dimana 

peningkatan atau perbaikan diperlukan 

dalam strategi pemasaran? 

biasanya kita untuk data kampanye 

penyiar kita memakai data nielsen yang 

stahun sekali itu dikeluarkan tapi untuk 

tahun ini biasanya kita tahun tahun 

sebelumya itu ada, tapi tahun ini belum 

dapat dari pimpinan, mungkin 

pertengahan tahun nanti keluar sekitar 

bulan enam atau bulan tujuh itu dari data 

nielsen 

 

 

Informan 3 

Nama  : Aridena Latisa 

Usia  : 38 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

Jabatan : Operasional Manager 

Pertanyaan (a) Jawaban (b) 

Bagaimana Iradio merencanakan 

langkah-langkah untuk memanfaatkan 

komunikasi pemasaran digital dalam 

menarik lebih banyak pengiklan? 

Sebenarnya Langkah ini kita persiapkan 

untuk membuat Iradio Kembali ke exist 

Dimana sekarang pendengar kita hanya 

terbatas saat orang hanya berkendara 
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dimobil, dan orang dirumah sudah jarang 

menggunakan radio sebagai media, jadi 

kita buat sekarang komunikasi digital nya 

sebagai Langkah untuk 

menginformasikan apaya, kek menarik 

kembali satu minat Kembali bahwasanya 

tu radio masih fun loh seru gitu, dan juga 

membuat orang tertarik juga iklan spot 

dan adlib di iradio  

Bagaimana Iradio Medan merencanakan 

dan mengembangkan konten digital yang 

menarik bagi pengiklan potensial? 

Iradio membuat konten yang sesuai 

dengan audiencenya kita, dan juga saya 

sudah bilang ke tim buat yang sesuai 

sama STP kita dan buat juga yang sesuai 

denga napa yang viral sekarang, dan ada 

gimmick-gimicknya gitu 

Bagaimana Iradio Medan 

mengidentifikasi target audience dan 

menetapkan tujuan yang ingin dicapai 

dalam pemasaran Iradio? 

Target audience kita udah ada riset 

sebelumnya, nanti kamu bisa lihat aja 

langsung target audiencenya kita di 

compro kita, nanti minta aja ke reza 

Apakah ada rencana penempatan iklan 

yang terintegrasi antara platform digital 

dengan siaran radio yang telah disusun? 

Rencana kita diawala adalah platform 

digital kita juga bisa dimonetasi atau ada 

orang yang endorse atau iklan di platform 

digital kita kek di Instagram, namun saat 



40 

 

 

 

ini Instagram kita masih dalam proses 

pertumbuhan yang followersnya baru di 

angka 10 ribu pengikut, sehingga 

platform itu sekarang hanya sebagai 

bonus client kita yang udah iklan di on 

air, kita posting ke Instagram kita, gitu 

sih, Cuma ya nanti harapan kita kedepan 

jika growth instgramnya gede, itu kan 

dimonetasi juga 

Apakah iradio mempunyai perencanaan 

dalam komunikasi pemasaran digital? 

 Pastinya iradio memiliki perencanaan 

dalam pemasara digital kami dan kami 

sudah memulainya lewat sosial media 

kami. 

Apakah ada peminat dalam komunikasi 

pemasaran digital iradio? 

Untuk peminat kami selalu ada tetapi 

memang pengiklan lebih berminat di 

iklan on air. 

Kenapa iradio terus memberi klien iklan 

gratis di sosial media? 

 Karena setiap kita tawarkan kepada klien 

mereka lebih memilih iklan on air dari 

situ kita belum bisa memberi harga di 

pemasaran digital kita, tetapi selalu kita 

tawarkan. 
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Kenapa pengiklan lebih berminat iklan 

on air dari pada digital? 

 Mungkin karena kita ini radio ya jadi 

klien kurang mempercayai untuk iklan 

online dikita. 

Bagaimana struktur organisasi di Iradio 

Medan mendukung koordinasi antara tim 

yang bertanggung jawab atas platform 

digital dan siaran radio? 

Saat ini struktur kita masih sama, belum 

ada penambahan divisi digitalnya, 

mengingat karena platform digital kita 

belum bisa menghasilkan, sehingga 

untuk konten kreator masih tim penyiar 

kita, dan designer kita juga dari tim kita 

yang lama, tapi kedepannya jika ini 

berkembang akan ada divisi khusus kek 

sosmed spealisnya dan lain-lainnya lah 

Bagaimana alokasi sumber daya 

dilakukan untuk mendukung strategi 

pemasaran yang telah direncanakan baik 

untuk platform digital maupun siaran 

radio? 

Iredio Medan memiliki struktur SDM 

dengan tupoksi dan KPI yang jelas untuk 

setiap divisi, seperti marketing, 

manager, dan produser. Hal ini 

memberikan dasar yang kuat untuk 

mencapai target pemasaran. Berikut 

beberapa strategi untuk mengoptimalkan 

SDM Iredio Medan 

Bagaimana proses kerja di atur dan 

tanggung jawab ditetapkan antara tim dan 

Meskipun Iredio Medan memiliki 

struktur SDM dengan tupoksi dan KPI 
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divisi terkait dalam mendukung strategi 

pemasaran? 

yang jelas, terkadang muncul kendala 

dalam bentuk karyawan yang tidak 

disiplin atau bekerja di luar ekspektasi. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan 

pendekatan baru yang fokus pada 

optimalisasi kinerja dan motivasi tim. 

Apakah Iradio Medan menjalin kemitraan 

atau kolaborasi dengan pihak lain dalam 

menghasilkan konten yang relevan? 

Iya, kita sangat terbuka sekali untuk 

menjalin kerja sama dengan pihak luar, 

namun saat iini untuk produksi konten 

tim kita juga sudah mumpuni dari editor, 

VO dan lain lain jadi jarang ada kerja 

sama 

Bagaimana kepemimpinan di Iradio 

Medan mengarahkan tim untuk mencapai 

tujuan pemasaran yang telah ditetapkan? 

Satu karena kita bekerja profesional, 

target penjualan kita juga ada, jadi 

evaluasi tiap bulannya apakah pennualan 

tercapai tidaknya, jika tidak baru saya 

arahkan jalan keluarnya, dan juga 

kadang saya sebagai manager mau 

menshare konten konten yang sekira 

menarik untuk diproduksi ulang  
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Bagaimana Iradio Medan mengkoordinasi 

manajemen internal antara tim yang 

bertanggung jawab dalam platform digital 

dan siaran radio? 

 Seperti yang saya jawab tadi, semua tim 

saat ini mengerjakan dua hal sekaligus, 

digital dan kerjaan biasanya 

Bagaimana keselerasan dalam strategi 

pemasaran dan penempatan iklan di kedua 

platform tersebut digital dan siaran biasa? 

Cuma melihat dari kesibukan, dan 

workoload tim saja 

 

Apa saja upaya yang dilakukan untuk 

menyelarasakan kerja tim antara berbagai 

divisi dalam mencapai tujuan pemasaran? 

Menyelaraskan dari segi tim 

management nya saja, bagaimana tim 

kita bisa membagi waktunya untuk bisa 

buat konten di instagram, sekaligus 

merreka merencakan iklan yang biasa 

ada on air 

 

Bagaimana Iradio Medan mengukur 

kinerja iklan yang di pasang di platform 

digital dan siaran radio? 

Ada itu compro kita, nnt kamulihat saja  

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Perencanaan Komunikasi Pemasaran Digital 

 Perencaan komunikaiasi digital Iradio didasarakan pada Urgensi pada 

kondisi saat ini Dimana terhadi distrupsi media. Dulu, iRadio mungkin memiliki 

kehadiran yang kuat, tetapi sekarang, seperti yang diungkapkan dalam wawancara, 

iRadio tidak lagi memiliki eksistensi seperti sebelumnya. Ini disebabkan oleh 
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distrupsi media, di mana media digital telah mengambil alih dominasi yang 

sebelumnya dipegang oleh media elektronik konvensional seperti radio. Oleh 

karena itu, iRadio harus beradaptasi dengan perubahan ini dan memperkenalkan 

strategi pemasaran digital sebagai upaya untuk mempertahankan dan memulihkan 

keberadaannya di pasar yang semakin berubah. 

 Dalam wawancara, ditekankan bahwa platform digital, khususnya 

Instagram, memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber pendapatan tambahan 

bagi iRadio. Dengan memonetisasi platform online mereka, iRadio dapat 

meningkatkan pendapatan mereka, mengimbangi penurunan pendapatan dari iklan 

siaran radio tradisional. Hal ini menunjukkan urgensi untuk segera mengadopsi 

strategi pemasaran digital dan memanfaatkan platform online sebagai sumber 

pendapatan baru bagi iRadio. 

 Selain itu, adopsi komunikasi pemasaran digital juga penting untuk menarik 

kembali pengiklan yang mungkin telah beralih ke media digital lainnya. Dengan 

membuat konten yang menarik dan relevan di platform digital, iRadio dapat 

menarik minat pengiklan untuk beriklan kembali di platform mereka. Hal ini 

menggambarkan urgensi untuk menjalankan strategi pemasaran digital agar iRadio 

dapat memulihkan hubungan dengan pengiklan dan meningkatkan pendapatan 

mereka. 

 Dalam konteks yang semakin kompetitif, penggunaan komunikasi 

pemasaran digital juga memberikan iRadio kesempatan untuk mencapai audiens 

yang lebih luas dan beragam. Melalui strategi pemasaran digital yang tepat, iRadio 

dapat menjangkau audiens potensial yang lebih besar, baik melalui platform online 
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maupun media sosial. Hal ini menunjukkan urgensi untuk mengadopsi pendekatan 

yang lebih inklusif dan modern dalam pemasaran untuk memperluas basis 

pengguna iRadio. 

Gambar 4.1 Akun Instagram Iradio Medan 

\ 
Sumber: Akun Instagram Iradio Medan 

 iRadio memanfaatkan beragam teknologi digital untuk memperluas 

jangkauan dan meningkatkan keterlibatan audiens mereka. Salah satu teknologi 

utama yang digunakan adalah platform streaming, yang memungkinkan iRadio 

untuk menjangkau pendengar di mana pun mereka berada, bahkan di luar wilayah 

siaran radio konvensional. Situs web juga menjadi bagian penting dari strategi 

digital iRadio, memberikan akses mudah untuk mendengarkan siaran langsung, 

mengakses konten tambahan, dan berinteraksi dengan pengguna. Selain itu, iRadio 

aktif hadir di berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, 

Twitter/X, dan TikTok, memanfaatkan fitur-fitur khas masing-masing platform 

untuk berbagi konten, memperluas basis pengguna, dan berinteraksi dengan audiens 

secara langsung. 
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Gambar 4.2 Akun facebook Iradio Medan 

 

Sumber: Akun Facebook Iradio Medan 

 Dari hasl observasi peneliti, Akun Instagram dan Facebook iRadio telah 

mengumpulkan total pengikut sebanyak 9.7 ribu di Instagram dan 9.1 ribu di 

Facebook, dengan total postingan yang telah diposting mencapai 6.143. 
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4.3.2  Pengorganisasian Komunikasi Pemasaran Digital 

Tabel 4.1 Struktur Organisasi IRadio Medan 

 

Sumber: Company Profile Iradio Medan 

  Dalam perencanaan komunikasi pemasaran digital, manajemen iRadio 

masih memegang peran yang penting dalam mengatur alur kerja dan memberikan 

arahan kepada tim. Seperti yang dijelaskan dalam wawancara, produser bertindak 

sebagai manajemen waktu  antara pengerjaan digital dan siaran radio, sehingga 

memastikan work flow yang stabil dan memenuhi target pengerjaan 

 Meskipun tim digital berada di bawah naungan produser, hal ini tidak 

mengurangi peran dan tanggung jawab mereka dalam perencanaan komunikasi 

pemasaran digital. Sebaliknya, adanya struktur ini memungkinkan untuk koordinasi 

yang baik antara berbagai aspek produksi konten digital dan siaran radio. Asisten 

kreatif dan penyiar memiliki tanggung jawab yang jelas dalam menciptakan konten 
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yang menarik dan relevan, sementara produser memastikan bahwa visi dan arahan 

dari manajemen terimplementasikan dengan baik.  

Gambar IV.3 Work Flow Pengorganisasian Komunikasi Pemasaran Digital 

Gambar 4.4 Work Flow Iradio Medan 

 

Sumber: Olahan data Penelitian 2024 

4.3.3  Eksekusi 

 Di iRadio, tim eksekusi bekerja dengan profesionalisme dan fokus yang 

tinggi untuk mencapai target penjualan yang telah ditetapkan. Meskipun demikian, 

hasil yang diharapkan dari platform online seperti Instagram belum sepenuhnya 

tercapai, sehingga platform digital masih dianggap sebagai bonus untuk pengiklan 

yang beriklan di siaran radio. Namun, langkah-langkah aktif diambil untuk 

meningkatkan kehadiran digital melalui platform media sosial dan website, sebagai 

upaya untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan keterlibatan pengguna. 

 Dalam upaya untuk meningkatkan kehadiran digital, pembagian kerja 

dilakukan dengan manajemen waktu yang rapih, dengan fokus pada pembuatan 

konten yang menarik dan relevan. Tim eksekusi berkolaborasi dalam pembuatan 

konten yang sedang viral dan penuh gimmick, yang dianggap efektif dalam menarik 

perhatian pengguna online. Hal ini menunjukkan komitmen dari tim eksekusi 

iRadio dalam menjaga keberadaan mereka di ranah digital yang semakin kompetitif 

dan dinamis. 

Manager Produser
Asistent 
Creative

Talent/ 
Penyiar
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 Meskipun platform digital masih dianggap sebagai bonus, iRadio tidak 

mengabaikan potensi yang dimiliki oleh platform online. Sebaliknya, mereka terus 

berusaha untuk memperbaiki dan memperluas kehadiran mereka di dunia digital, 

dengan harapan untuk mengoptimalkan manfaat dari platform-media sosial mereka. 

Dengan demikian, langkah-langkah eksekusi yang diambil mencerminkan tekad 

iRadio untuk tetap relevan dan berdaya saing dalam era digital ini. 

Interaksi dengan pendengar melalui platform media sosial seperti WhatsApp 

dan DM Instagram merupakan salah satu strategi yang ditekankan dalam 

wawancara dengan perwakilan iRadio. Mereka menyoroti pentingnya keterlibatan 

aktif dengan pendengar melalui saluran komunikasi ini, termasuk penerimaan 

permintaan lagu, menjawab pertanyaan, dan menyelenggarakan kuis dengan 

hadiah. 

 Media sosial menjadi sarana utama bagi pendengar untuk berinteraksi 

langsung dengan stasiun radio, memungkinkan penyiar dan manajemen untuk 

merasakan keterlibatan yang personal dan langsung dengan acara. 

Selain itu, dalam penyiar iradio menerangakan bahwa interaksi melalui 

WhatsApp dan DM Instagram memiliki dampak positif dalam memperkuat 

hubungan antara iRadio dan pendengarnya. Melalui permintaan lagu dan 

pertanyaan yang diajukan, pendengar merasa lebih terlibat dalam proses penyiaran, 

sehingga meningkatkan loyalitas dan keterikatan mereka terhadap stasiun radio. 

Penyelenggaraan kuis dengan hadiah juga menjadi strategi yang efektif untuk 

mendorong partisipasi aktif dari pendengar, meningkatkan interaksi, dan 

memperluas jangkauan iRadio di platform media sosial. 
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Penyiar Iradio juga menjelaskan bahwa interaksi melalui Instagram terjadi 

terutama melalui fitur stories. Pengguna Instagram dapat merespons stories dengan 

cepat dan mudah, sehingga menyediakan platform yang cocok untuk keterlibatan 

cepat dan langsung. Lebih lanjut, penyiar juga mencatat bahwa kuis dengan hadiah 

menjadi salah satu bentuk konten yang paling banyak direspon oleh pengikut iRadio 

di Instagram. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna Instagram cenderung 

merespons dengan antusias terhadap interaksi yang menyenangkan dan 

memberikan hadiah, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dengan konten 

iRadio. 

Gambar 4.5 Story Intstagram Iradio Medan 

 
Sumber: Akun Instagram Iradio Medan 

Melalui observasi, peneliti memperhatikan bahwa akun Instagram iRadio 

Medan tidak hanya memposting konten organik seperti stories yang berhubungan 
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dengan program radio atau interaksi dengan pendengar, tetapi juga menyertakan 

feeds yang berisi iklan dari klien atau sponsor. Hal ini menunjukkan bahwa iRadio 

Medan memanfaatkan platform Instagram sebagai salah satu saluran untuk 

menyebarkan iklan dan promosi dari mitra bisnis mereka. Selain itu, peneliti juga 

mencatat bahwa akun Instagram iRadio Medan secara aktif memposting stories 

yang berisi iklan promosi dari merek-merek yang telah menjalin kerja sama dengan 

iRadio. Strategi ini menunjukkan bahwa iRadio Medan tidak hanya berfokus pada 

konten internal atau organik, tetapi juga menggunakan platform media sosial 

sebagai sarana untuk meningkatkan visibilitas dan eksposur merek mitra bisnisnya. 

Selanjutnya untuk membangun interaksi yang maksimal, manajer produksi 

iRadio menjelaskan pentingnya menyajikan konten yang relevan dan menarik pada 

jam-jam tertentu yang dikenal sebagai prime time.  

Menurut keterangan dari manajer produksi, untuk postingan Instagram, waktu-

waktu prime time tersebut mencakup periode makan siang dan malam hari. Pada 

jam makan siang, sekitar waktu ketika audiens aktif beristirahat dan menggunakan 

media sosial, merupakan momen yang ideal untuk menyajikan konten yang menarik 

perhatian mereka. Sedangkan pada malam hari, khususnya antara jam 5 sampai jam 

10, merupakan waktu yang strategis untuk menjangkau audiens yang sedang 

bersantai setelah aktivitas sehari-hari atau yang sedang terjebak kemaceta di jalan, 

sehingga konten yang diposting pada waktu tersebut memiliki potensi untuk 

mendapatkan respons yang lebih besar dari pengikut iRadio di Instagram.  

 Dalam menyusun konten di media sosial, iRadio mempertimbangkan 

beragam preferensi dan selera dari berbagai segmen audiens. Konten iradio 
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disajikan dengan cara yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pengikut 

iRadio, sehingga dapat mempertahankan kenyamanan serta memberikan nilai 

tambah yang diinginkan oleh audiens.  

 Dalam upaya membangun kesadaran merek, penggunaan konten seperti 

reels di Instagram menjadi salah satu strategi yang paling aktif yang dilakukan oleh 

iRadio. Reels, sebagai fitur yang memungkinkan untuk membuat video pendek 

yang kreatif dan menarik, telah terbukti efektif dalam menarik perhatian pengguna 

dan membangun kesadaran merek. Dengan memanfaatkan reels, iRadio dapat 

menghadirkan konten yang segar, menarik, dan menghibur, sesuai dengan 

preferensi pengguna Instagram yang cenderung menyukai konten yang ringan dan 

menghibur. Hal ini memungkinkan iRadio untuk tetap relevan di tengah persaingan 

konten yang ketat di platform media sosial. 

Gambar 4.6 Konten Reels Iradio 

 
Sumber: Akun Instagram Iradio Medan 
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 Dari amatan observasi peneliti, terdapat beberapa konten yang berhasil 

menarik perhatian banyak penonton, seperti contoh pada konten iRadio yang 

berjudul "Kerjaan Penyiar Radio Abis Siaran Pagi" yang mencatat jumlah penonton 

sebanyak 13 ribu. Namun, tetap ada banyak konten lain yang tidak mampu 

mencapai tingkat daya jangkauan penonton yang luas. 

4.3.4  Evaluasi  

 Pengawasan dan evaluasi merupakan tahap penting dalam memastikan 

efektivitas dari kampanye pemasaran yang dilakukan baik di platform digital 

maupun siaran radio. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui insight 

paramateric, yang memungkinkan tim untuk mengevaluasi kinerja iklan yang 

dipasang dengan lebih mendalam. Dengan menggunakan data dan metrik tertentu, 

seperti engagement, like, komentar, dan masukan dari pengguna, iRadio dapat 

mengidentifikasi kinerja iklan secara objektif dan memperoleh wawasan yang 

berharga untuk perbaikan selanjutnya. 

Gambar 4.7 Insight Akun Instgaram Iradio Medan 

 
Sumber: Company Profile Iradio Medan 
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Gambar 4.8 Info Listenership 

 

Sumber: Company Profile Iradio Medan 

Gambar 4.9 Digital Listenernship IRadio Medan 

 

Sumber: Company Profile Iradio Medan 

 Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui respons dari klien, interaksi 

klien, dan pendengar. Tim pengawasan memantau secara aktif tanggapan dan 

umpan balik dari klien terkait dengan kinerja kampanye yang telah diluncurkan. 

Respons dari klien menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan kampanye 

dan memahami kebutuhan serta preferensi mereka lebih lanjut. Selain itu, interaksi 

klien dan pendengar juga menjadi pertimbangan dalam mengevaluasi sejauh mana 

kampanye telah berhasil dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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 Dengan pendekatan yang holistik, iRadio memastikan bahwa evaluasi 

dilakukan dari berbagai sudut pandang, baik dari sisi data maupun interaksi 

manusia. Data yang diperoleh dari insight paramateric memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang kinerja kampanye secara kuantitatif, sementara respons 

langsung dari klien dan pendengar memberikan wawasan kualitatif yang berharga. 

Dengan demikian, iRadio dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam 

merancang strategi pemasaran berikutnya dan melakukan perbaikan yang 

diperlukan.  
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BAB V  
PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Komunikasi pemasaran digital menjadi fokus utama iRadio untuk 

mempertahankan eksistensinya di tengah disruptifnya industri media oleh 

platform digital. 

2. Perencanaan digitalisasi menjadi kunci dalam upaya menarik kembali 

pengiklan yang telah beralih ke platform digital serta mengharapkan 

monetisasi platform online, khususnya Instagram, untuk memberikan 

tambahan pendapatan. 

3. Pengorganisasian efektif, dengan struktur organisasi yang 

mengintegrasikan tim digital dan siaran radio, menjadi fondasi bagi 

keberhasilan strategi pemasaran digital iRadio. 

4. Produser menjadi peran penting sebagai penghubung antara manajer dan 

asisten kreatif serta penyiar, memastikan koordinasi yang baik dalam 

pengembangan konten. 

5. Saat ini platform digital seperti sosial media Instagram hanya menjadi bonus 

pengiklan yang mengambil slot pada adlibs, dan spot. 

6. Pengawasan dan evaluasi menjadi tahap kritis dalam mengukur 

keberhasilan strategi pemasaran digital iRadio, dengan memanfaatkan 

engagement dan respons langsung dari klien serta interaksi klien dan 

pendengar untuk membuat penyesuaian yang diperlukan di masa 

mendatang. 
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5.2 Saran. 

 Dari temuan penelitian ini, sehingga peneliti memiliki beberapa saran untuk 

manjemen Iradio Medan yang diantaranya sebagai berikut; 

1. Memaksimalkan kehadiran website Iradio dengan menerapkan strategi SEO 

yang efektif guna mencapai pasar yang lebih luas. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kehadiran pemasaran digital Iradio dan menarik lebih banyak 

pengunjung ke platform mereka.  

2. Selain itu juga agar iRadio memaksimalkan editing konten Instagram 

mereka dengan lebih cermat dan kreatif. Dengan menyajikan konten yang 

lebih menarik dan berkualitas, 
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